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Abstrak 

Era disrupsi digital yang ditandai oleh perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, big 
data, dan internet of things telah menuntut tenaga pendidik untuk memiliki profesionalisme 
yang adaptif, reflektif, dan berorientasi digital. Profesionalisme guru tidak hanya diukur dari 
kemampuan mengajar, tetapi juga dari kemampuan mengintegrasikan teknologi, berpikir kritis, 
serta menerapkan refleksi profesional dalam praktik pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan konseptual antara field study dan profesionalisme tenaga pendidik di 
era digital, dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif melalui metode 
studi kepustakaan (library research). Hasil kajian menunjukkan bahwa field study berperan 
strategis dalam menghubungkan teori dan praktik pendidikan, membentuk kompetensi 
pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian guru. Dalam konteks digital, konsep Digital Field 
Study dikembangkan melalui kegiatan observasi virtual, e-reflection, video practice, dan e-
portfolio yang terintegrasi dengan pembelajaran daring. Kajian ini mengusulkan model 
konseptual “Reflective Digital Field Study Model” sebagai pendekatan inovatif yang 
memadukan experiential learning, refleksi profesional, dan literasi digital untuk membangun 
profesionalisme pendidik yang unggul dan berkelanjutan. Integrasi teori dan praktik melalui 
field study diharapkan mampu memperkuat peran guru sebagai pembelajar sepanjang hayat 
serta agen transformasi pendidikan di era disrupsi. 
 
Kata Kunci: Profesionalisme Tenaga Pendidik, Field Study, Digitalisasi Pendidikan, Refleksi Profesional, 

Era Disrupsi 
Abstract 

The digital disruption era, marked by advancements in artificial intelligence, big data, and the 
Internet of Things, requires educators to possess adaptive, reflective, and digitally oriented 
professionalism. Teacher professionalism today is not only measured by instructional ability but 
also by the capacity to integrate technology, exercise critical thinking, and engage in reflective 
teaching practice. This study conceptually analyzes the relationship between field study and 
teacher professionalism in the digital era, employing a descriptive qualitative design through a 
library research method. The findings indicate that field study serves as a vital bridge between 
educational theory and practice, fostering pedagogical, social, professional, and personal 
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competencies. Within the digital context, the concept of Digital Field Study is implemented 
through virtual observation, e-reflection, video practice, and e-portfolio documentation 
integrated with online learning environments. This paper proposes a conceptual model, the 
“Reflective Digital Field Study Model,” as an innovative framework combining experiential 
learning, professional reflection, and digital literacy to enhance sustainable teacher 
professionalism. The integration of theory and practice through reflective digital field experiences 
is expected to strengthen teachers’ roles as lifelong learners and agents of educational 
transformation in the era of digital disruption 
 
Keywords: Teacher Professionalism, Field Study, Educational Digitalization, Professional Reflection, 

Digital Disruption 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah 
membawa perubahan besar dalam seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Kita sedang berada di era disrupsi digital, yang ditandai oleh kehadiran teknologi 
canggih seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), big data, Internet of Things (IoT), 
cloud computing, dan sistem otomasi yang memengaruhi cara manusia bekerja, berinteraksi, dan 
belajar. Transformasi ini semakin menguat seiring dengan masuknya dunia pada fase Revolusi 
Industri 4.0, yang berlanjut pada paradigma baru Society 5.0, yakni sebuah tatanan masyarakat 
yang berorientasi pada integrasi antara teknologi digital dengan kemanusiaan. 

Dalam konteks pendidikan, era disrupsi digital memunculkan paradigma baru dalam 
proses belajar mengajar. Jika sebelumnya pembelajaran bersifat konvensional dan berpusat pada 
guru, kini pembelajaran bergerak menuju model yang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis 
teknologi digital. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan 
menjadi fasilitator, inovator, dan pembimbing yang mengarahkan peserta didik untuk 
membangun pengetahuannya secara mandiri melalui berbagai sumber digital. Dengan demikian, 
tenaga pendidik dituntut untuk memiliki profesionalisme yang tinggi, tidak hanya dalam 
penguasaan materi pelajaran dan pedagogi, tetapi juga dalam penguasaan literasi digital, 
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan reflektif terhadap perubahan teknologi. 

Profesionalisme tenaga pendidik di era disrupsi menjadi faktor kunci dalam menjaga mutu 
pendidikan dan kredibilitas profesi guru. Seorang pendidik yang profesional bukan hanya 
ditandai oleh kepemilikan sertifikat pendidik, melainkan oleh kemampuan untuk menyesuaikan 
diri terhadap perubahan zaman, menerapkan inovasi pembelajaran, serta menginternalisasi nilai-
nilai etika dan moral dalam proses pendidikan. Profesionalisme guru menjadi fondasi bagi 
tercapainya pendidikan yang bermutu, berdaya saing global, serta berorientasi pada 
pengembangan manusia seutuhnya. 

Namun, tantangan yang dihadapi dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah rendahnya 
kesiapan sebagian tenaga pendidik menghadapi transformasi digital. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 
teknologi pembelajaran, menggunakan platform digital, maupun melakukan refleksi atas praktik 
pembelajaran berbasis data. Banyak tenaga pendidik masih menggunakan metode konvensional 
tanpa inovasi berbasis teknologi dan pengalaman empiris yang relevan dengan kebutuhan 
peserta didik abad ke-21. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara kemampuan 
teoretis dan kemampuan praktis guru dalam menghadapi realitas pendidikan modern. 

Salah satu strategi penting yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut adalah melalui 
kegiatan field study atau pendidikan lapangan. Field study merupakan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman langsung, dimana pendidik atau calon pendidik belajar dengan cara 
mengamati, berinteraksi, dan berpraktik secara langsung di lapangan. Pendekatan ini 
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menempatkan guru bukan sekadar sebagai pengajar, tetapi sebagai pembelajar reflektif yang 
mampu memahami konteks sosial, budaya, dan teknologi pendidikan secara konkret. Melalui 
kegiatan field study, tenaga pendidik dapat mengintegrasikan teori yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan realitas empiris di sekolah atau lembaga pendidikan, sehingga terjadi penguatan 
kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian. 

Lebih jauh, field study juga mendorong terbentuknya kesadaran reflektif, yaitu 
kemampuan guru untuk menilai, meninjau, dan memperbaiki praktik pembelajaran berdasarkan 
pengalaman nyata. Dalam konteks pendidikan Islam, field study memiliki relevansi yang kuat 
karena selaras dengan prinsip ‘ilmiyah amaliyah bahwa ilmu harus diimplementasikan dalam 
amal nyata. Dengan demikian, kegiatan lapangan bukan sekadar observasi, tetapi juga sarana 
pembentukan karakter profesional yang berakhlak, berintegritas, dan bertanggung jawab. 

Namun, dalam kenyataan di lapangan, implementasi field study di era digital masih 
menghadapi sejumlah kendala. Banyak lembaga pendidikan yang belum sepenuhnya 
menyesuaikan kegiatan field study dengan perkembangan teknologi, sehingga prosesnya masih 
bersifat manual dan tidak memanfaatkan potensi digitalisasi. Padahal, dengan integrasi 
teknologi, field study dapat dikembangkan menjadi digital field study yakni kegiatan lapangan 
berbasis teknologi yang memungkinkan guru atau calon guru melakukan observasi, refleksi, dan 
pelaporan secara daring melalui platform digital maupun aplikasi pembelajaran. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya upaya konseptual dan teoretis untuk mengkaji 
kembali peran field study sebagai strategi pengembangan profesionalisme tenaga pendidik di 
tengah era disrupsi digital. Diperlukan pemahaman mendalam mengenai bagaimana field study 
dapat diadaptasi dan dioptimalkan dalam konteks perubahan teknologi dan sosial yang cepat, 
serta bagaimana kegiatan ini dapat membentuk guru yang adaptif, reflektif, dan inovatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini disusun untuk memberikan analisis konseptual mengenai 
hubungan antara field study dan profesionalisme tenaga pendidik di era disrupsi digital. Kajian 
ini berupaya menjelaskan secara teoritis bagaimana kegiatan pendidikan lapangan dapat menjadi 
sarana strategis untuk memperkuat kompetensi guru, sekaligus memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada integrasi teori dan praktik.  
 
METODE 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif karena hasil kajian disajikan dalam bentuk 
uraian konseptual, analisis naratif, dan interpretasi teoritis terhadap data tekstual. Pendekatan 
yang digunakan adalah studi kepustakaan yang berorientasi pada analisis isi dari berbagai 
sumber pustaka relevan baik primer maupun sekunder dengan tujuan untuk menghasilkan 
sintesis pemikiran yang bersifat konseptual dan reflektif. 

Penelitian ini tidak melakukan observasi lapangan atau pengumpulan data langsung dari 
responden, tetapi berfokus pada eksplorasi literatur dan teori yang telah ada untuk memperoleh 
pemahaman mendalam dan komprehensif. Dalam konteks penelitian pendidikan, studi 
kepustakaan menjadi metode yang tepat karena dapat memberikan gambaran teoritis mengenai 
bagaimana field study berperan dalam membangun profesionalisme tenaga pendidik, terutama 
di tengah perubahan paradigma pendidikan akibat era disrupsi digital 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Profesionalisme Tenaga Pendidik di Era Disrupsi 

Era disrupsi digital yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, kecerdasan buatan 
(AI), dan big data telah mengubah sistem pendidikan secara fundamental. Revolusi Industri 4.0 
dan Society 5.0 menuntut tenaga pendidik untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
dan menjadikan profesionalisme sebagai landasan utama dalam pelaksanaan tugasnya. 
Profesionalisme guru diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
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Dosen, yang menyatakan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas mendidik, 
mengajar, membimbing, dan mengevaluasi peserta didik. Profesionalisme mencakup keahlian, 
tanggung jawab moral, dan komitmen untuk melaksanakan fungsi pendidikan secara efektif. 

Profesionalisme guru mencerminkan kemampuan melaksanakan tugas keprofesian dengan 
berlandaskan keahlian, komitmen, dan integritas. Guru profesional memahami peserta didik, 
menguasai materi, serta mampu menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan. 
Profesionalisme guru berhubungan dengan otonomi dan kolaborasi dalam komunitas 
pendidikan yang berbasis ilmu dan etika profesi. Selain itu profesionalisme sebagai panggilan 
moral guru profesional tidak hanya terampil, tetapi juga menjadi pemimpin etis yang menuntun 
peserta didik dengan keteladanan dan nilai-nilai kemanusiaan.  

Profesionalisme guru di Indonesia diwujudkan melalui empat kompetensi utama, yaitu 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Kompetensi 
pedagogik menekankan kemampuan memahami karakteristik peserta didik dan mengelola 
pembelajaran. Kompetensi kepribadian menuntut keteladanan, kedewasaan emosional, serta 
integritas moral. Kompetensi sosial mencakup kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi 
secara empatik. Sementara kompetensi profesional mengarah pada penguasaan materi dan 
inovasi pembelajaran. Keempat aspek ini menjadi pilar dalam menjaga kualitas guru di tengah 
perubahan sosial dan teknologi. 

Di era disrupsi, profesionalisme guru menghadapi tantangan baru. Pertama, adaptasi 
teknologi menjadi keharusan karena pembelajaran kini terintegrasi dengan platform digital dan 
kecerdasan buatan. Kedua, literasi digital menuntut guru untuk mampu mengakses, menyeleksi, 
dan memanfaatkan informasi digital secara etis dan produktif. Ketiga, etika siber diperlukan agar 
guru mampu menjaga integritas akademik dan keamanan data peserta didik di ruang digital. 
Keempat, pembelajaran daring dan hybrid menuntut kreativitas guru dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan humanis. 

Perubahan ini memunculkan paradigma baru: guru bukan lagi satu-satunya sumber ilmu, 
tetapi fasilitator pembelajaran yang membimbing peserta didik membangun pengetahuannya 
sendiri. Guru juga berperan sebagai digital mentor, yang mendampingi siswa dalam 
menggunakan teknologi secara bijak. Di samping itu, guru profesional adalah pembelajar 
sepanjang hayat, yang terus memperbarui kompetensinya melalui refleksi dan pengembangan 
diri berkelanjutan. Dengan demikian, profesionalisme tenaga pendidik di era disrupsi tidak 
bersifat statis, melainkan proses dinamis yang menuntut kemampuan adaptif, reflektif, dan 
beretika dalam menghadapi transformasi pendidikan digital. 

Konsep dan Urgensi Field Study 
 Field study merupakan kegiatan akademik yang mempertemukan antara teori dan praktik 
dalam dunia kerja pendidikan. Secara konseptual, field study dirancang sebagai bentuk 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), di mana mahasiswa atau tenaga 
pendidik berkesempatan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di ruang kuliah ke dalam situasi 
nyata di sekolah, madrasah, atau lembaga pendidikan lainnya. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 
memberikan pengalaman praktis, tetapi juga memperkuat pemahaman teoretis melalui proses 
refleksi dan penerapan langsung dalam konteks profesional. Dengan demikian, field study 
menjadi jembatan penting antara dunia akademik dan dunia kerja pendidikan, yang menuntut 
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian secara terpadu. 
 Secara teoretis, field study memiliki landasan yang kuat dalam berbagai teori pendidikan 
modern. Pertama, Experiential Learning Theory yang dikemukakan oleh David A. Kolb (1984) 
menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dibangun melalui pengalaman 
langsung (learning by doing). Menurut Kolb, pengalaman konkret yang diikuti oleh refleksi dan 
konseptualisasi abstrak akan menghasilkan pengetahuan yang lebih mendalam serta relevan 
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dengan kehidupan nyata. Kedua, konsep Reflective Practice dari Donald A. Schön (1987) 
menyoroti pentingnya refleksi dalam proses profesionalisasi guru. Melalui praktik reflektif, guru 
belajar dari pengalaman empirisnya sendiri, menganalisis tindakan yang telah dilakukan, dan 
mengembangkan pemahaman baru yang dapat memperbaiki praktik di masa depan. Ketiga, teori 
Transformative Learning yang dikembangkan oleh Jack Mezirow (1991) menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang sejati adalah pembelajaran yang mampu mengubah kerangka berpikir 
seseorang melalui refleksi kritis terhadap pengalaman. Ketiga teori tersebut menjadi pilar bagi 
field study sebagai metode pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada praktik teknis, tetapi 
juga pada pengembangan kesadaran profesional dan reflektif. 
 Adapun tujuan utama dari pelaksanaan field study adalah membentuk tenaga pendidik 
yang memiliki kemampuan reflektif, empati sosial, pengalaman profesional yang mendalam, dan 
keahlian pedagogik yang kuat. Kemampuan reflektif memungkinkan guru menilai dan 
memperbaiki praktik pembelajarannya secara berkelanjutan (continuous improvement). 
Sementara itu, empati sosial tumbuh melalui keterlibatan langsung di lapangan, di mana calon 
pendidik belajar memahami keragaman peserta didik, kondisi sosial, dan tantangan pendidikan 
yang nyata. Field study juga memperkaya pengalaman profesional melalui keterlibatan dalam 
aktivitas sekolah yang autentik, seperti perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 
interaksi dengan berbagai pemangku kepentingan pendidikan. 
 Dalam konteks pendidikan Islam, field study memiliki nilai yang lebih mendalam karena 
tidak hanya berorientasi pada pembentukan kompetensi profesional, tetapi juga pada integrasi 
antara ilmu dan amal. Prinsip ini dikenal sebagai integrative experiential learning, yakni 
pembelajaran yang menekankan kesatuan antara pengetahuan teoretis (‘ilm) dan pengamalannya 
dalam kehidupan nyata (‘amal). Melalui field study, calon pendidik Islam diharapkan mampu 
meneladani konsep uswah hasanah—yakni menjadi contoh dalam menerapkan nilai-nilai Islam 
dalam praktik pendidikan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mengasah keterampilan 
mengajar, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas pendidik yang berlandaskan etika 
keislaman. 
 Secara konseptual, urgensi field study di era disrupsi digital semakin meningkat. guru dan 
calon guru perlu memiliki kemampuan mengaitkan teori pedagogik dengan realitas pendidikan 
yang berubah cepat akibat kemajuan teknologi. Field study berbasis digital—melalui observasi 
daring, dokumentasi e-portfolio, dan refleksi virtual—dapat menjadi inovasi dalam memperkuat 
profesionalisme guru di abad ke-21. Melalui kegiatan ini, pembelajaran tidak lagi terbatas pada 
ruang kelas, tetapi diperluas menjadi pengalaman reflektif dan transformatif yang membentuk 
guru sebagai pembelajar sepanjang hayat. 
 
Field Study Sebagai Strategi Peningkatan Profesionalisme Pendidik 

Field study merupakan salah satu strategi efektif dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga pendidik karena memberikan pengalaman langsung yang mengintegrasikan teori, 
praktik, dan refleksi. Dalam konteks pendidikan, profesionalisme guru tidak hanya diukur dari 
kemampuan teoretis, tetapi juga dari sejauh mana guru mampu menerapkan ilmunya dalam 
situasi nyata di lapangan. Kegiatan field study memungkinkan guru atau calon guru untuk 
berinteraksi langsung dengan peserta didik, lingkungan sekolah, dan masyarakat, sehingga 
pembelajaran yang diperoleh tidak bersifat abstrak melainkan kontekstual dan aplikatif. Melalui 
kegiatan ini, pendidik belajar memahami kompleksitas dunia pendidikan secara empiris serta 
mengembangkan keterampilan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang utuh. 

Dari aspek pedagogik, field study berfungsi sebagai sarana pembelajaran kontekstual 
yang membantu guru memahami kebutuhan belajar peserta didik secara langsung. Melalui 
observasi, praktik mengajar, dan refleksi, guru dapat mengidentifikasi perbedaan karakteristik 
siswa, gaya belajar, dan latar belakang sosial mereka. Hal ini sesuai dengan prinsip experiential 
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learning, bahwa pengalaman konkret yang diolah melalui refleksi akan menghasilkan 
pemahaman baru yang mendalam tentang proses pembelajaran. Dengan terjun langsung ke 
lapangan, guru juga memperoleh kemampuan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran 
dengan kondisi nyata peserta didik, serta meningkatkan efektivitas interaksi belajar mengajar. 
Pengalaman empiris seperti ini sangat penting untuk membentuk guru yang kreatif, inovatif, dan 
adaptif terhadap perubahan Pendidikan. 

Dari aspek kepribadian, field study memberikan ruang bagi guru untuk menginternalisasi 
nilai-nilai tanggung jawab, integritas, disiplin, dan keteladanan. Dalam situasi nyata di lapangan, 
guru dituntut untuk bersikap profesional, menjaga etika, dan menunjukkan komitmen moral 
terhadap profesinya. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menekankan bahwa 
profesionalisme guru harus dilandasi oleh kepemimpinan moral, yakni kemampuan untuk 
menjadi panutan melalui perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai etis dan kemanusiaan. 
Kegiatan lapangan seperti observasi sekolah, partisipasi dalam kegiatan pendidikan, dan praktik 
mengajar memperkuat karakter kepribadian guru sebagai sosok yang bertanggung jawab dan 
berintegritas tinggi. 

Dari aspek sosial, field study menjadi wahana pelatihan keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi antarindividu maupun antarinstansi. Dalam praktiknya, guru harus mampu 
berinteraksi dengan kepala sekolah, rekan sejawat, peserta didik, orang tua, dan masyarakat 
sekitar. Melalui interaksi ini, guru belajar membangun hubungan sosial yang harmonis, 
menghargai keberagaman, serta mengembangkan kemampuan bekerja dalam tim. Efektivitas 
pendidikan bergantung pada kemampuan guru membangun kolaborasi dalam komunitas 
sekolah sebagai bagian dari organisasi pembelajaran. Dengan demikian, field study menjadi 
media pembentukan keterampilan sosial yang mendukung terciptanya budaya kerja kolaboratif 
dan komunikatif di lingkungan pendidikan. 

Dari aspek profesional, field study memperkaya pengetahuan praktis guru serta 
memperdalam refleksi akademik terhadap teori yang telah dipelajari. Pengalaman langsung di 
lapangan memungkinkan guru memahami relevansi teori pendidikan dengan praktik di dunia 
nyata, sekaligus menumbuhkan kemampuan untuk melakukan refleksi kritis terhadap kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, field study juga mendorong pengembangan kemampuan riset tindakan 
kelas dan evaluasi diri, yang merupakan bagian integral dari pengembangan profesional 
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan Islam, praktik ini sejalan dengan prinsip amal shalih, 
yakni penerapan ilmu dalam tindakan nyata yang membawa kemaslahatan bagi peserta didik 
dan masyarakat. 

Dengan demikian, field study bukan sekadar aktivitas akademik, tetapi strategi 
komprehensif yang membentuk guru profesional secara utuh. Melalui pengalaman empiris di 
lapangan, guru dapat mengasah kecerdasan pedagogik, menumbuhkan karakter kepribadian 
yang kuat, memperluas kemampuan sosial, serta memperdalam kompetensi profesional. Dalam 
era disrupsi digital, field study bahkan dapat dimodifikasi menjadi bentuk digital, yang 
memungkinkan guru tetap memperoleh pengalaman reflektif melalui observasi daring, 
kolaborasi virtual, dan e-portfolio pembelajaran. 

Integrasi Field Study dengan Era Digital 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

signifikan dalam paradigma pendidikan, termasuk dalam pelaksanaan field study sebagai bagian 
dari pembelajaran berbasis pengalaman. Di era disrupsi digital, field study tidak lagi terbatas 
pada praktik lapangan konvensional yang bersifat fisik, tetapi telah berevolusi menjadi konsep 
Digital Field Study, yakni kegiatan pendidikan lapangan yang memanfaatkan teknologi digital 
untuk mendukung proses observasi, refleksi, dan dokumentasi pembelajaran. Digitalisasi field 
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study memungkinkan pendidik dan calon guru melakukan proses pembelajaran kontekstual 
secara fleksibel, interaktif, dan berkelanjutan tanpa batasan ruang dan waktu. 

Konsep Digital Field Study mencakup sejumlah elemen utama yang menggabungkan 
teknologi dengan pengalaman lapangan. Pertama, observasi virtual, yaitu kegiatan observasi 
terhadap praktik pendidikan melalui platform digital seperti video conference, learning 
management system (LMS), atau rekaman kegiatan pembelajaran di sekolah. Observasi ini 
memungkinkan calon pendidik untuk memahami dinamika kelas dan strategi mengajar tanpa 
harus hadir secara fisik. Kedua, e-reflection, yakni proses refleksi diri berbasis digital di mana 
peserta field study menuliskan pengalaman, analisis, dan pembelajaran yang diperoleh melalui 
blog, e-journal, atau platform reflektif daring. refleksi merupakan inti dari praktik profesional 
karena membantu guru memahami makna pengalaman dan memperbaiki tindakannya secara 
berkelanjutan. Ketiga, video practice, yaitu kegiatan perekaman proses mengajar yang dilakukan 
calon guru di sekolah mitra atau dalam simulasi kelas digital. Video ini digunakan sebagai bahan 
refleksi, supervisi, dan evaluasi oleh dosen pembimbing atau mentor pendidikan. Melalui analisis 
rekaman, pendidik dapat meninjau kekuatan dan kelemahan dalam praktik mengajarnya, sesuai 
dengan prinsip reflective practice. Keempat, e-portfolio, yakni portofolio digital yang berisi 
dokumentasi seluruh aktivitas field study, seperti rencana pembelajaran, laporan observasi, hasil 
refleksi, dan umpan balik mentor. Dokumentasi pengalaman belajar merupakan bagian penting 
dari siklus experiential learning karena membantu peserta didik mentransformasikan 
pengalaman konkret menjadi pengetahuan konseptual. 

Implementasi Digital Field Study berjalan seiring dengan konsep blended experiential 
learning, yaitu penggabungan antara pembelajaran daring dengan pengalaman lapangan nyata. 
Model ini memungkinkan integrasi pembelajaran teoritis di ruang digital dengan praktik empiris 
di lapangan pendidikan. Pembelajaran daring digunakan untuk memberikan dasar teoretis, 
panduan observasi, serta forum reflektif, sementara kegiatan lapangan tetap dilakukan secara 
langsung di sekolah atau lembaga pendidikan. Kombinasi antara refleksi kritis dan pengalaman 
langsung akan menghasilkan pembelajaran transformatif yang mengubah pola pikir dan perilaku 
peserta didik secara mendalam. Dengan demikian, blended experiential learning menjadi 
pendekatan ideal dalam menjawab tantangan era digital tanpa mengurangi nilai pengalaman 
lapangan sebagai inti pembentukan profesionalisme guru. 

Adopsi Digital Field Study membawa berbagai manfaat strategis bagi peningkatan mutu 
pendidikan dan pengembangan profesionalisme tenaga pendidik. Pertama, efisiensi waktu dan 
biaya, karena kegiatan observasi dan refleksi dapat dilakukan secara daring tanpa mengorbankan 
kualitas pembelajaran. Kedua, aksesibilitas global, di mana calon pendidik dapat belajar dari 
berbagai konteks pendidikan lintas wilayah melalui kolaborasi virtual dengan sekolah di daerah 
lain atau bahkan di negara lain. Ketiga, kolaborasi lintas lembaga, yang membuka peluang kerja 
sama antara perguruan tinggi, sekolah mitra, dan lembaga profesional pendidikan melalui 
platform digital. Keempat, dokumentasi digital hasil belajar, yang memungkinkan setiap peserta 
field study memiliki catatan perkembangan profesional secara sistematis dan mudah dievaluasi. 
Selain itu, data digital ini dapat menjadi sumber bagi penelitian pendidikan dan evaluasi kinerja 
guru. 

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi field study berbasis digital juga memiliki makna 
spiritual dan moral. Teknologi digunakan bukan untuk menggantikan peran guru, tetapi untuk 
memperluas jangkauan dakwah pendidikan dan memperkuat praktik pembelajaran yang 
berorientasi pada nilai-nilai keislaman. Digital field study mendorong pendidik untuk 
menggabungkan kecakapan teknologi dengan etika profesi, sehingga melahirkan guru yang 
adaptif, reflektif, dan berkarakter. Dengan demikian, integrasi field study dengan era digital 
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merupakan langkah strategis dalam membangun profesionalisme pendidik yang unggul di abad 
ke-21. 

Analisis Konseptual 
Hubungan teoretis antara field study dan profesionalisme tenaga pendidik bahwa 

profesionalitas tidak hanya bersumber dari akumulasi pengetahuan teoritis melainkan juga dari 
kualitas pengalaman praktik yang direfleksikan secara sistematis. Field study menyediakan 
wadah pengalaman konkret di mana calon guru dan guru dapat menguji hipotesis pedagogis, 
mengamati dinamika kelas, dan menyesuaikan tindakan instruksional sesuai konteks sosial-
budaya peserta didik; melalui siklus pengalaman refleksi konseptualisasi itulah kompetensi 
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional bertransformatif menjadi terinternalisasi. Dalam 
konteks pendidikan Indonesia, pemikiran ini sejalan dengan penekanan pada pengembangan 
kompetensi guru yang terintegrasi (pedagogik, kepribadian, sosial, profesional) sebagaimana 
dirumuskan dalam regulasi dan literatur lokal yang menempatkan pengalaman lapangan sebagai 
komponen krusial dalam pendidikan profesi guru. 

Berdasarkan sintesis teori experiential learning (Kolb), reflective practice (Schön), dan 
prinsip maupun tuntutan kompetensi nasional, diusulkan Reflective Digital Field Study Model 
sebagai kerangka konseptual untuk pengembangan profesionalisme guru di era disrupsi. Model 
ini memadukan tiga komponen inti: (1) Experiential Learning keterlibatan langsung dalam 
praktik pendidikan autentik untuk memperoleh pengalaman konkret; (2) Refleksi Profesional 
proses kritis merefleksikan tindakan baik secara individual (jurnal, log pembelajaran) maupun 
kolaboratif untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna; dan (3) Literasi Digital kapasitas 
memanfaatkan TIK untuk observasi virtual, perekaman & analisis video praktik, e-reflection, dan 
penyusunan e-portfolio yang mendukung dokumentasi serta diseminasi praktik baik. Integrasi 
ketiga elemen ini memungkinkan siklus pembelajaran yang lebih cepat, bukti berbasis dan 
kontekstual yakni pengalaman lapangan terdokumentasi secara digital, direfleksikan dengan 
dukungan data/rekaman, dan dikonseptualisasi menjadi pedoman praktik yang diperbaharui. 

Secara operasional, model ini merekomendasikan prosedur berlapis: pra-field (persiapan 
teori dan literasi digital), intra-field (observasi nyata atau virtual, praktik terstruktur, perekaman 
video), dan pasca-field (refleksi tertulis/daring, feedback mentor, perancangan tindak lanjut 
berbasis bukti). Dengan demikian Reflective Digital Field Study Model tidak hanya memperkaya 
pengalaman empiris peserta didik tetapi juga mengokohkan profesionalisme melalui 
rekonstruksi praktik yang kontinu, terukur, dan adaptif terhadap dinamika teknologi serta 
karakter pendidikan lokal. Implikasi model ini bagi institusi pendidikan tinggi dan sekolah mitra 
mencakup perlunya kurikulum field study yang mengintegrasikan pelatihan literasi digital, 
mekanisme supervisi reflektif, serta infrastruktur dokumentasi digital untuk mendukung 
pengembangan karier guru professional. 
  
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian konseptual, dapat disimpulkan bahwa field study memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan profesionalisme tenaga pendidik, terutama 
dalam menghadapi tantangan era disrupsi digital. Profesionalisme guru tidak dapat hanya 
dikembangkan melalui pendekatan teoritis di ruang kelas, tetapi perlu diperkuat melalui 
pengalaman lapangan yang reflektif dan kontekstual. Field study menjadi jembatan antara dunia 
akademik dan praktik pendidikan, yang memungkinkan guru untuk memahami kompleksitas 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta dinamika sosial dan teknologi pendidikan secara 
nyata. 

Dalam era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, paradigma profesionalisme guru 
mengalami pergeseran, guru dituntut menjadi fasilitator, pembimbing digital, dan pembelajar 
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sepanjang hayat. Melalui integrasi teknologi, field study dapat berkembang menjadi Digital Field 
Study yang melibatkan observasi virtual, e-reflection, video practice, serta e-portfolio. Konsep ini 
memperluas akses pembelajaran, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan kolaborasi lintas 
wilayah tanpa menghilangkan nilai-nilai empiris dan humanistik dalam pendidikan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa field study memiliki relevansi yang tinggi dengan 
pembentukan empat kompetensi utama guru pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional, 
sebagaimana diamanatkan dalam regulasi nasional. Selain itu, kegiatan lapangan berperan 
sebagai wahana pengembangan refleksi profesional, integritas moral, serta kolaborasi sosial yang 
memperkuat karakter pendidik 
 
SARAN 

Artikel ini mengusulkan model konseptual Reflective Digital Field Study Model sebagai 
sintesis antara teori experiential learning, reflective practice, dan literasi digital. Model ini 
mendorong guru untuk menginternalisasi pengalaman lapangan sebagai sarana refleksi 
akademik dan profesional, yang didokumentasikan melalui media digital. Dengan demikian, 
field study tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai strategi inovatif 
dalam mencetak guru profesional yang berkarakter, beretika, dan adaptif terhadap perubahan 
zaman. Integrasi antara teori, praktik, dan teknologi dalam model ini diharapkan menjadi fondasi 
bagi pengembangan profesionalisme pendidik yang berkelanjutan serta mampu menjawab 
tantangan pendidikan di era disrupsi digital 
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